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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan kecenderungan kompulsif 

buying pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babalan. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Subejek dalam penelitian ini terdiri dari 135 peserta didik yang duduk di kelas XI di SMA 

Negeri 1 Babalan dengan menggunakan random sampling. Metode pengumpulan data ini menggunakan uji 

analisis korelasi pearson product moment. Hasil analisis data menunjukkan uji normalitas dengan nilai 

sebesar 0,200 yang berarti data berdistribusi normal, uji linearitas dengan nilai sig deviation from linearity 

sebesar 0,997 yang berarti terdapat hubungan yang linear antar variabel dan uji korelasi sebesar -0,415 

dengan signifikan (P/0,001) maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya hubungan negatif antara self 

esteem dengan kecenderungan kompulsif buying pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babalan dengan kategori 

hubungan sedang. Dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

 

Kata kunci: Self Esteem; Kecenderungan Kompulsif Buying. 

 
Abstract 

This study aims to determine the relationship between Self Esteem and Compulsive Buying Tendencies in 

Class XI Students of SMA Negeri 1 Babalan. This approach uses a correlational quantitative approach. 

Subjects in this study consisted of 135 students who were in grade XI at SMA Negeri 1 Babalan using 

random sampling. This data collection method uses Pearson product moment correlation analysis test. The 

results of data analysis show a normality test with a value of 0.200 which means the data is normally 

distributed, a linearity test with a sig deviation from linearity value of 0.997 which means there is a linear 

relationship between variables and a correlation test of -0.415 with a significant (P / 0.001), it can be 

concluded that there is a negative relationship between self esteem and compulsive buying tendencies in class 

XI students of SMA Negeri 1 Babalan with a moderate relationship category. In other words, the hypothesis 

in this study is accepted. 

 

Keywords : Self Esteem ; Compulsive Buying Tendency 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas membeli atau berbelanja 

merupakan kegiatan pokok yang lazim 

dilakukan setiap individu sebagai kegiatan 

pemenuhan kebutuhan manusia namun 

kebiasaan membeli sesuatu yang berlebihan 

dan tidak terkendali tersebut dilakukan 

secara berulang. Berdasarkan analisis 

bibliometrika dengan unit analisis kata 

kunci compulsive buying dan compulsions 

menggunakan piranti lunak Publish or 

Perish, Mendeley, dan VOSViewer, hasil 

pemetaan menunjukkan bahwa konsep 

pembelian kompulsif dapat dikategorikan 

menjadi tiga jalur yaitu sebagai penyakit, 

budaya konsumen, dan sebagai 
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keterpaksaan. Kompulsif buying dapat 

didefenisikan sebagai suatu bentuk perilaku 

belanja yang menghasilkan pengeluaran 

berlebihan, sulit dikendalikan, dilakukan 

berulang kali, dan seringkali memakan 

waktu, semuanya terkait dengan suasana 

hati dan ketergantungan (Dittmar, 2004). 

Para ahli menekankan bahwa 

pembelian berulang telah mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam masyarakat, 

di mana konsumen cenderung tergoda 

untuk membeli berdasarkan hasrat, mood, 

atau emosi tampa pertimbangan rasional. 

Keputusan pembelian tidak selalu 

didasarkan pada kebutuhan aktual, 

melainkan dapat dipicu oleh keinginan 

untuk mengubah suasana hati, 

mengekspresikan identitas, atau bahkan 

sekadar untuk kesenangan semata. Gaya 

membeli yang tidak rasional ini erat 

kaitannya dengan berbagai macam emosi, 

mulai dari kegembiraan hingga penyesalan, 

dan sering kali berkembang menjadi 

perilaku pembelian kompulsif (Mittal, 

Sondhi, & Chawla, 2018). 

Budaya yang menekankan pada nilai-

nilai material menjadi salah satu penyebab 

utama meningkatnya jumlah orang yang 

terlibat dalam perilaku pembelian 

kompulsif. Masyarakat modern cenderung 

memberi nilai tinggi pada materialisme, 

fenomena pembelian kompulsif sering 

diabaikan atau bahkan dianggap sebagai 

lelucon. Istilah "oniomaniacs" digunakan 

untuk menggambarkan mereka yang sering 

dianggap tidak bertanggung jawab terhadap 

keuangan mereka. Namun, realitas dari 

fenomena negatif ini jauh lebih kompleks, 

karena pembelian kompulsif dapat merusak 

tidak hanya dari segi finansial, tetapi juga 

dari segi sosial, mental, dan emosional. 

Maka perilaku kompulsif buying adalah 

suatu penyakit sehingga harus ditangani 

menggunakan pendekatan medis (Faber 

2010, Black 2007, McElroy dkk. 1991, 

Workman dan Paper 2010). 

Selain itu, perilaku konsumtif sering 

muncul sebagai bentuk pelarian dari 

tekanan emosional dan stres. Aktivitas 

berbelanja menjadi mekanisme pengalihan 

untuk meredakan perasaan cemas atau 

kekosongan emosional. Namun, jika pola 

ini berlangsung secara terus-menerus tanpa 

kontrol yang tepat, hal ini dapat berpotensi 

memicu gangguan psikologis seperti 

kecemasan berlebih atau bahkan 

depresi.Berdasarkan pendapat O’quinn dan 

Faber, perilaku membeli secara kompulsif 

umumnya dilatarbelakangi oleh dorongan 

untuk meningkatkan rasa harga diri, bukan 

semata-mata karena pertimbangan nilai 

guna atau aspek ekonomi dari barang yang 

dibeli (Ghufron & Risnawaita, 2016). 
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Self esteem atau harga diri 

mencerminkan bagaimana individu menilai 

dan memandang dirinya sendiri, mencakup 

aspek kepercayaan diri, penghargaan 

terhadap diri, serta sejauh mana mereka 

merasa layak dihargai. Individu yang 

memiliki harga diri positif umumnya 

mampu menghargai diri dengan baik dan 

memiliki kontrol diri yang lebih kuat, 

sedangkan mereka yang memiliki harga diri 

negatif cenderung kurang menghargai 

dirinya dan sering meragukan tindakan 

maupun keputusan yang dibuat (Severe, 

2002). 

Tingginya tingkat self esteem 

mencerminkan sikap optimis, kemampuan 

menghadapi tantangan, serta penerimaan 

terhadap situasi baik yang menyenangkan 

maupun yang kurang menguntungkan. 

Individu dengan harga diri yang tinggi 

biasanya mampu membuat keputusan 

dengan keyakinan dan ketepatan, tanpa 

terlalu terpengaruh oleh opini negatif orang 

lain, selama keputusan tersebut 

menguntungkan dirinya dan tidak 

merugikan pihak lain. Sebaliknya, mereka 

yang memiliki self esteem rendah 

cenderung bersikap pesimis, sering 

meragukan kemampuan diri sendiri, mudah 

terpengaruh oleh pendapat eksternal, dan 

kerap mengikuti kehendak orang lain. 

Salah satu elemen yang berkontribusi 

terhadap pembentukan self esteem adalah 

lingkungan, terutama lingkungan sekolah 

yang menjadi tempat aktivitas utama para 

remaja. Dalam masa remaja, individu sering 

kali mengalami perubahan sikap yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

khususnya teman sebaya. Teman sebaya 

kerap menjadi panutan, sehingga perilaku 

dan kebiasaan mereka dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap remaja. Remaja 

yang memiliki tingkat harga diri self esteem 

rendah umumnya kurang memiliki 

keteguhan dalam pendirian dan cenderung 

mudah dipengaruhi oleh orang di 

sekitarnya. Sebaliknya, mereka yang 

memiliki self esteem tinggi biasanya 

menunjukkan sikap mandiri dan tidak 

mudah terbawa arus pengaruh dari luar 

(Hurlock, 1990). 

Seiring kemajuan zaman yang 

semakin modern, remaja menunjukkan 

ketertarikan besar terhadap berbagai hal 

baru. Gaya hidup hedonis pun muncul 

sebagai salah satu bentuk ekspresi diri. 

Dalam upaya mengikuti perkembangan 

tren, mereka berlomba-lomba untuk terlihat 

modern, modis, dan up to date agar tidak 

dianggap ketinggalan. Ketika seorang 

remaja tidak mengikuti apa yang menjadi 

kebiasaan teman-teman sebayanya, ia 

berisiko dianggap tidak mengikuti 
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perkembangan zaman. Karakteristik remaja 

yang mudah terpengaruh, labil, dan 

impulsif sering membuat mereka kurang 

realistis dalam berpikir, sehingga cenderung 

boros dan memiliki perilaku konsumtif 

(Mangkunegara 2009). Dorongan untuk 

diterima dalam suatu kelompok sosial serta 

keinginan untuk terlihat sama dengan orang 

lain membuat remaja kerap membeli 

barang-barang yang sebenarnya tidak 

terlalu mereka butuhkan. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Workman (2010), hasilnya 

mengungkapkan bahwa harga diri 

berkorelasi dengan pembelian kompulsif. 

Tingkat harga diri yang lebih tinggi 

cenderung mengarah pada kecenderungan 

yang lebih rendah terhadap pembelian 

kompulsif. Bagi individu dengan harga diri 

yang rendah, berbelanja dapat menjadi cara 

untuk meningkatkan harga diri mereka. 

Bagi sebagian orang, hal ini dapat dicapai, 

meskipun mungkin hanya memberikan 

kelegaan sementara.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional bertujuan untuk mengungkap 

adanya hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. Fokus utamanya adalah untuk 

menentukan apakah terdapat keterkaitan 

antara variabel tersebut, serta mengukur 

tingkat kekuatan dan arah hubungan 

tersebut (Periantalo, 2016). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self esteem dengan kecenderungan 

kompulsif buying pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Babalan. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Babalan, 

yang berjumlah 205 orang. Pemilihan 

sekolah ini sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada hasil observasi dan 

wawancara, di mana ditemukan adanya 

sejumlah siswa yang memperlihatkan 

perilaku kompulsif buying.  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah stratified random 

sampling, yaitu metode pemilihan sampel 

yang digunakan ketika populasi memiliki 

unsur atau karakteristik yang tidak seragam 

atau terbagi dalam strata (Martono, 2016). 

Penentuan jumlah sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin, yang berfungsi 

untuk memperkirakan ukuran minimum 

sampel saat karakteristik populasi belum 

diketahui secara jelas. Rumus ini 

diperkenalkan oleh Slovin pada tahun 1960 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Adapun jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 135 

responden.  

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data berupa skala Likert. 

Skala ini dirancang untuk mengungkap 

sikap pro dan kontra, positif dan negatif, 
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atau setuju dan tidak setuju terhadap suatu 

objek sosial (Azwar, 2018). Skala sikap 

berisi objek sikap dan pernyataan sikap, 

serta terdiri atas dua macam, yaitu 

pernyataan yang mendukung atau memihak 

pada objek sikap (favorable) dan 

pernyataan yang tidak mendukung pada 

objek sikap (unfavorable). Penelitian ini 

menggunakan dua skala yaitu skala 

pembelian kompulsif (kompulsif buying) 

dan skala harga diri (self esteem). 

Kompulsif buying terdiri dari 25 aitem 

berdasarkan enam aspek pembelian 

kompulsif dari Edwards (Edwards (dalam 

R.K. Sari, 2016) diantaranya yaitu 

kecenderungan untuk berperilaku boros, 

dorongan untuk berprilaku boros, 

merasakan bahagia saat belanja, 

pengeluaran diluar batas 

kewajaran,memiliki rasa penyesalan setelah 

berbelanja. self esteem terdiri dari 26 item 

berdasarkan lima aspek menurut 

Coopersmith (dalam Hidayat dan Bashori, 

2016), yaitu power (kekuatan), virtue 

(kebajikan), significance (keberartian), dan 

competence (kemampuan). 

Analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini diantaranya uji asumsi (uji 

normalitas dan uji linearitas), uji hipotesis 

sebagai analisis utama, dan analisis 

tambahannya yaitu uji koefisien 

determinasi serta uji kategorisasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

didapat nilai signifikansi lebih besar dari 

nilai α=0,05 yaitu nilai 0,200 untuk 

kompulsif buying, dan nilai 0,060 untuk self 

esteem. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel yaitu kompulsif buying dan 

self estrem berdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas menunjukkan 

bahwa variabel harga diri terhadap variabel 

pembelian kompulsif diperoleh nilai Sig. 

Linearity sebesar 0,997 atau p < 0,05 yang 

berarti bahwa terdapat hubungan yang linier 

antara variabel kompulsif buying dengan 

variabel self esteem. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai Sig. Uji T harga 

diri terhadap pembelian kompulsif adalah 

0,001 atau p < 0,05 sehingga Ha1 diterima 

dan H01 ditolak, hal ini berarti bahwa self 

esteem dapat berpengaruh sebagai prediktor 

kompulsif buying pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Babalan.  

Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan angka R square (R2) sebesar 

0,172 yang artinya pengaruh self esteem 

terhadap kompulsif buying pada siswa kelas 
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XI SMA Negeri 1 Babalan adalah sebesar 

17,22% sedangkan 82,78% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Kategorisasi 

Kompulsif Buying 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi 

diketahui bahwa frekuensi kompulsif buying 

dalam jumlah persentase dari 135 siswa 

(100%) sebanyak 57 siswa (42,2%) dalam 

kategori sedang, lalu 40 siswa (29.6%) 

dalam kategori rendah yang berarti hanya 

sebanyak 40 siswa memiiliki kompulsif 

buying yang rendah dan 38 siswa (28.1%) 

dalam kategori yang tinggi yang berarti 

hanya sebanyak 38 siswa memiliki 

kompulsif buying yang tinggi. Maka dari 

itu, dapat diartikan bahwa kompulsif buying 

di SMA Negeri 1 Babalan berkategori 

sedang. 

Gambar 1. Grafik Kategorisasi 

Kecenderungan Kompulsif Buying 

 

 

Self Esteem 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi 

diketahui bahwa frekuensi self esteem 

dengan jumlah persentase dari 135 siswa 

(100%) sebanyak 65 siswa (48.1%) dalam 

kategori rendah yang berarti sebanyak 65 

siswa memiliki self esteem yang rendah, 

lalau 56 siswa (41,5% ) dalam kategori 

sedang dan dan sebanyak 14 siswa (0,4%) 

dalam ketegori tinggi yang berarti hanya 

sebanyak 14 siswa tang memiliki self 

esteem yang tinggi . Maka dari itu, dapat 

diartikan bahwa variabel self esteem di 

SMA Negeri 1 Babalan berkategori rendah. 

Gambar 2. Grafik Kategorisasi Self 

Esteem  

 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self esteem 

dengan kecenderungan kompulsif buying 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Babalan. Teknik pengambilan data yang 

digunakan yaitu teknik random. Metode 

pengumpulan data ini menggunakan uji 

analisis korelasi pearson product moment. 

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti 

adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Babalan, yang berjumlah 205 orang. 
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Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada hasil observasi 

dan wawancara, di mana ditemukan adanya 

sejumlah siswa yang memperlihatkan 

perilaku kompulsif buying. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan menggunakan 

rumus Slovin yang menunjukkan 135 

responden. 

Dalam perhitungan uji normalitas 

mendapatkan hasil taraf signifikansi sebesar 

0,200 untuk kompulsif buying, dan nilai 

0,060 untuk self esteem tau p > 0,05 untuk 

kompulsif buying dan self esteem sehingga 

dapat disimpulkan data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Selanjutnya dalam 

hasil uji linieritas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar ,0997 atau p < 0,05 

yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 

linier antara variabel kompulsif buying 

dengan variabel self esteem. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis didapatkan data 

hasil analisis regresi linier secara parsial 

dengan nilai 0,001 atau p < 0,05 untuk 

kompulsif  buying dan self esteem sehingga 

Ha1 diterima dan H01 ditolak, hal ini 

berarti bahwa self esteem dapat 

berpengaruh sebagai prediktor terhadap  

kompulsif buying kelas XI SMA Negeri 1 

Babalan.  

Hasill penelitian ilnil sesuail dengan 

hasill penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mayasari (2012) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

negatif signifikan antara self esteem dengan 

perilaku kompulsif buying pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

Universitas Islam Indonesia. Selanjutnya, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Anjana Jose (2023) juga menyatakan 

Secara khusus, mereka yang harga dirinya 

bergantung pada persetujuan orang lain 

lebih cenderung menunjukkan pembelian 

kompulsif yang terkait dengan perubahan 

suasana hati. Harga diri yang rendah telah 

ditemukan secara konsisten terkait dengan 

pembelian kompulsif. 

Selain itu, hasill penelitian ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Widaningsih & Ati 

Mustikasari (2018) yang menyatakan 

Remaja pada umumnya membeli barang 

bukan berdasarkan kebutuhan, tetapi lebih 

mengarah pada pemenuhan kebutuhan 

psikologis, yang berarti berbelanja tidak 

hanya sekedar untuk mendapatkan produk 

yang diinginkan, tetapi berbelanja sudah 

menjadi kegiatan rekreasi untuk 

mendapatkan kepuasan sebagai bentuk 

motif sosial dan personal. 

Berdasarkan hasill analilsils data ujil 

koefilsilen determilnasil menunjukkan 

bahwa pengaruh yang dilsumbangkan oleh 

harga diri dan kontrol diri terhadap 

pembelian impulsif sebesar 17,22% 
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(R2=0,172) sedangkan 82,78% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara self 

esteem dan kecenderungan kompulsif 

buying pada siswa SMA Negeri 1 Babalan, 

yang menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diterima.. Hubungan 

tersebut dibuktikan dari perolehan nilai 

signifikan (P.0,001 < 0.05) Self esteem dan 

kompulsif buying memiliki hubungan yang 

negatif nilai korelasi yang rendah, sesuai 

dengan koefisien korelasi, yang memiliki 

nilai rxy = -0,415 dari perolehan ini 

diketahui bahwa antar variabel berada 

dalam kategori rendah. Dengan koefisien 

determinasi diketahui bahwa nilai r2 

sebesar -0,415 = 17,22% artinya variabel X 

mempengaruhi variabel Y sebesar 17,22% 

sebagai faktor yang memiliki hubungan 

dengan kompulsif buying, dengan kata lain 

82,78% kompulsif buying siswa dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini menyimpulkan adanya 

hubungan yang mengarah ke negatif yang 

di tandai dengan semakin rendah kompulsif 

buying siswa maka akan semakin tinggi self 

esteem pada diri siswa. 
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